
 
 

 

ABSTRAK 
 

 

CV.Octagon merupakan perusahaan yang bergerak dibidang garmen sekala 

kecil yang khusus memproduksi jaket dan sweater. Sitem yang digunakan adalam sistem 

make to order adalah menerima pesanan sesuai yang diinginkan oleh pemesan. 

Tingginya tingkat beban kerja yang di alami oleh operator sewing menjadi penting 

untuk melakukan analisis beban kerja. Sehingga menjadi rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah seberapa besar beban kerja yang dirasakan oleh operator sewing, 

variabel beban kerja metode DRAWS apa saja paling  dominan dirasakan oleh operator 

sewing dan apakah beban kerja yang dirasakan operator sewing termasuk beban kerja 

fisik atau beban kerja mental.  

Model pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah 

menggunakan metode DRAWS (Defense Research Agency Workload Scale), metode 

pengukuran ini adalah teknik pengukuran beban kerja dan dimensi yang menjadi dasar 

dalam konsep beban kerja, serta untuk mengembangkan dan menguji teknik penilaian 

beban kerja.  yang mana  metode DRAWS memilik empat variabel beban kerja terdiri 

dari Input Demand, Central Demand, Output Demand, dan Time Pressure. 

Pengolahan data pada peneliti ini diperoleh dari hasil kuesioner yang 

diperoleh dari responden dilapangan CV.Octagon yang melibatkan operator dan 

pengawas produksi dengan langsung dari sumber terkait untuk mempermudah 

penelitian yang akan dilakukan. Setelah kuesioner diselsaikan maka dilakukan yaitu 

penilaian beban kerja terhadap varaibel DRAWS, pembobotan terhadap tingkat 

kepentingan pada varaibel beban kerja DRAWS dan tahapan penilaian (Score) beban 

kerja.  

Dengan hasil penyebaran kuesioner yaitu didapat skor beban kerja operator 

sewing termasuk kedalam beban kerja kategori beban kerja overload, dengan nilai ≥ 

60% terdiri dari 12 operator sewing, dan varaibel yang paling dominan yang dirasakan 

operator sewing yaitu varaibel central demand (merupakan demand yang terkait dalam 

penafsiran informasi, mental dan proses dalam memutuskan tindakan terhadap tugas) 

dan time pressure (merupakan demand yang terkait dengan kendala yang berhubungan 

dengan tekanan waktu terhadap operator dalam bertindak), dengan termasuk kategori 

beban kerja mental kategori overload yang dirasakan operator sewing di CV.Octagon,  

Maka dari itu beban kerja yang dirasakan oleh operator sewing termasuk 

kedalam kategori beban kerja mental yang dapat menimbulkan terhadap konsentrasi 

dan perhatian yang dibutuhkan operator untuk mengerjakan suatu tugas atau lebih 

banyak aktivitas mengunakan otak. Beban kerja mental berpengaruh konsentrasi 

perhatian yang dibutuhkan untuk mngerjakan suatu tugas, Apabila beban kerja mental 

rendah maka konsentrasi dan perhatian yang dibutuhkan untuk mengerjakan suatu 

tugas akan minimal jumlahnya. Diperlukan adanya usaha yang sangat tinggi dalam 

menyelsaikan pekerjaanya agar hasilnya sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu 

juga harus didukung dengan kondisi fisik dan mental serta lingkungan dan sistem kerja 

yang baik untuk mendukung kinerja produksi dan meghasilkan produktivitas yang 

optimal. 
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